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1.1  Latar Belakang

Makanan yang sehat yaitu makanan yang higienis dan bergizi. Makanan
yang higienis adalah makanan yang tidak mengandung kuman penyakit dan tidak
mengandung racun yang dapat membahayakan kesehatan. Bahan makanan yang
akan kita makan harus mengandung komposisi gizi yang lengkap, yaitu terdiri atas
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air. Di Indonesia komposisi
tersebut dikenal dengan nama makanan “4 sehat 5 sempurna” (Hanifa, 2006).
Sebagai kebutuhan yang paling mendasar dalam kehidupan manusia, makanan
sangat mungkin terkontaminasi oleh mikroorganisme sehingga menyebabkan food-
borne disease (Agustina, 2009).

Penanganan makanan yang higiene sanitasi nya tidak memenuhi
persyaratan dari Kementerian Kesehatan dapat mengakibatkan terjadinya
kontaminasi pada makanan. (Kemenkes RI, 2012). Kontaminasi yang terjadi pada
makanan dan minuman dapat menyebabkan berubahnya makanan tersebut menjadi
media bagi suatu penyakit. Food-borne disease adalah penyakit akibat makanan
yang terkontaminasi oleh mikroorganisme atau racun. Makanan yang telah
terkontaminasi oleh mikroorganisme atau racun masuk ke dalam tubuh melalui
proses pencernaan yang dapat menyebabkan penyakit, seperti syndrome
gastrointestinal atau gejala neurologic (Hartono, 2003).

Pada dasarnya, telah ada keputusan Menteri Kesehatan yaitu Kepmenkes
No.715 tahun 2003 tentang persyaratan higiene sanitasi bahwa pada makanan harus
memiliki angka bakteri Escherichia coli disyaratakan O per gram. Penyakit dan
kejadian luar biasa food borne disease dapat disebabkan oleh sarana sanitasi dan
pengolahan makanan Penjual makanan yang tidak memenuhi Kkriteria kesehatan.
Tindakan higiene sanitasi pada pedagang makanan merupakan hal yang penting.

Salah satu penyebab terjadinya keracunan dalah kurangnya pengetahuan dalam



memperhatikan kesehatan diri dan lingkungannya dalam proses pengolahan
makanan yang baik dan sehat (Zulaekah. 2012), Pengelola makanan harus memiliki
pengetahuan tentang higiene sanitasi pengolahan makanan dan dapat
mempengaruhi kualitas makanan yang disajikan kepada konsumen (Sunjaya et all,
2009). Tingkat pengetahuan pedagang makanan tentang keamanan makanan yang
baik masih terbilang kurang, Pengetahuan tentang higiene sanitasi juga tidak selalu
sebanding dengan kondisi tempat berjualan yang memenuhi syarat (Augustin,
2014).

Hal ini dilakukan dengan tujuan menghindari kemungkinan penularan
penyakit melalui makanan yang terkontaminasi bakteri seperti E. coli (Susanna,
2010). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
hubungan pengetahuan sikap dan praktik penjual makanan serta identifikasi bakteri
di kantin Universitas YARSI.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang menunjukan salah satu masalah penyebaran penyakit
foodborne disease adalah tidak cukup pengetahuan mengenai kebersihan oleh
penyaji makanan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dan
perilaku penjual makanan tentang kebersihan penyaji makanan sesuai dengan
standarisasi Kementerian Kesehatan RI serta melakukan pemeriksaan pada
sampel makanan untuk mengatahui bakteri apa saja yang ditemukan dan
mengetahui adanya kontaminasi dari penyaji makanan di kantin Universitas
Y ARSI Cempaka Putih dan Ditinjau dalam Islam

1.3  Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana pengetahuan dan perilaku tentang kebersihan makanan
pada penjual makanan di kantin Universitas Y ARSI Cempaka Putih?
2. Apa saja macam bakteri yang terdapat pada sampel makanan di kantin
Universitas YARSI?

3. Bagaimana pandangan Islam mengenai menjaga kebersihan makanan?

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian Umum



Secara umum, tujuan penulisan skripsi ini ialah untuk mengetahui
Pengetahuan dan Sikap Penjual makanan dan mengetahui sanitasi dari
makanan pada kantin Universitas YARSI.

1.4.2. Tujuan Penelitian Khusus
1. Mengetahui Pengetahuan dan Sikap penjual makanan terhadap
kebersihan makanan di kantin Universitas YARSI.
2. Mengetahui jenis bakteri bakteri yang terdapat dalam  sampel
makanan.

3. Mengetahui pandangan Islam mengenai menjaga kebersihan makanan.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
sumber literature untuk penelitian selanjutnya dan dapat berkontribusi
pada bidang kedokteran

2. Manfaat Metodologik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan sikap dalam sanitasi makanan bagi penjual makanan di linkungan
kantin Universitas YARSI.

3. Manfaat Aplikatif
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan sikap dalam sanitasi makanan, mampu meningkatkan mutu
kesehatan dalam masyarakat dan mencegah terjadinya food-borne
disease.

4. Manfaat dari Sisi Agama
Hasil dari penelitain ini diharapkan dapat menyadarkan bahwa menjaga
kebersihan secara fisik maupun rohani mampu meningkatkan mutu

ibadah dan iman.
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